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A B S T R A C T 

This study aims to determine the relationship between the entrepreneurial spirit and the 

success of hydroponic business in Kendari City. This research was conducted in June-July 

2021. The population in this study were 24 hydroponic business actors, using the saturated 

sampling method so that the research sample was the same as the total population. Using 

descriptive statistical analysis through a Likert scale measuring instrument and Spearman 

Rank correlation using SPSS. The results showed that the Spearman Rank correlation 

analysis of all entrepreneurial spirits was significantly related to moderate to strong levels 

of hydroponic business actors in Kendari City. Each variable is positively related at the 0.01 

level of significance. The highest correlation value is owned by the relationship between 

daring to take risks and business growth with a score of 0.818 and is included in the very 

strong category. 
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Pendahuluan 

 Wirausaha memiliki kontribusi yang nyata 

dalam pergerakan perekonomian lokal maupun 

nasional. Alasannya dengan berwirausaha selain bisa 

memberikan dirinya kehidupan yang baik, 

kesejahteraan dan dapat menampung tenaga kerja, 

lebih inovatif serta memberikan kontribusi penting 

untuk memenuhi kebutuhan orang banyak (Jumaedi, 

2012). Salah satu usaha yang memiliki potensi untuk 

pemenuhan kebutuhan orang banyak saat ini adalah 

berwirausaha dengan tanaman organik sistem 

hidroponik. Kota Kendari ibukota Provinsi Sulawesi 

Tenggara merupakan kota yang masyarakatnya 

banyak bercocok tanam dan berwirausaha dengan 

sistem hidroponik. Menurut Dinas Pertanian Kota 

Kendari, jumlah wirausaha hidroponik di Kota 

Kendari cukup banyak dan tanaman yang 

dibudidayakan pada usaha hidroponik di Kota Kendari 

khususnya sayuran antara lain sawi, selada, kangkung, 

pakcoy, dan bayam. Surtinah dan Nizar (2017) 

menyatakan hidroponik yaitu salah satu metode 

bercocok tanam yang tidak menggunakan tanah 

namun dengan menggunakan air sebagai media nutrisi 

yang hendak langsung diserap oleh tumbuhan selaku 

penunjang perkembangan tumbuhan. 

Pelaku usaha hidroponik di Kota Kendari 

memanfaatkan lahan pekarangan dengan berani 

membangun usaha sayuran dengan sistem hidroponik. 

Perkotaan yang minim lahan pertanian tidak 

menyurutkan niat dan semangat berwirausaha sayur 

dengan sistem hidroponik. Minimnya lahan pertanian 

perkotaan yang disebabkan oleh beberapa faktor 

seperti pengalihfungsian lahan pertanian di pinggiran 

kota menjadi perkantoran dan pemukiman serta 

dipengaruhi oleh peningkatan penduduk di Kota 

Kendari. Berdasarkan data BPS, pertumbuhan 

pendudukan di Kota Kendari sebesar 3,49% pertahun 

dengan tingkat kepadatan mencapai 1.404 jiwa/𝑘𝑚2 

(BPS 2019). Hal ini menjadikan lahan pertanian 

semakin sempit sehingga berdampak kepada 

kemampuan pemenuhan pangan lokal yang dihasilkan 

menjadi berkurang sehingga sangat tergantung pada 

pasokan hasil pertanian dari wilayah-wilayah yang ada 

di luar Kota Kendari (Asriani, et al., 2020). 

Memahami hal ini pemerintah Kota Kendari 

mengambil langkah yang mantap bekerja sama dengan 

Bank Indonesia (BI) untuk mengembangkan konsep 

pertanian perkotaan yang didasarkan atas solusi bagi 

memanfaatkan ruang-ruang tebuka yang tidak 

produktif seperti pekarangan dan lahan-lahan kosong 

yang ada di sekitar, salah satunya adalah menjadi 

lahan perkebunan hidroponik (Amir dan Saidin 2020). 

Dinas Pertanian Kota Kendari menyatakan 

minat yang tinggi terhadap sayuran organik membuat 

semua kalangan di Kota Kendari menjadi bersemangat 

untuk berwirausaha sayuran hidroponik. Produktivitas 

tinggi yang dimiliki oleh usaha hidroponik di tengah 

sempitnya lahan pertanian di Kota Kendari 

mengkonfirmasi kepada kita semua bahwa adanya 

faktor jiwa kewirausahaan yang dimiliki dan melekat 

serta berpotensi untuk terus ditingkatkan oleh pelaku 

usaha hidroponik, dengan demikian menjadi hal yang 

sangat menarik perhatian untuk mengkaji hubungan 

jiwa kewirausahaan dengan keberhasilan usaha 

hidroponik di Kota Kendari. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Kendari, 

Sulawesi Tenggara pada bulan juni-juli 2021. Populasi 

dalam penelitian ini yaitu pelaku usaha hidroponik 

yang berjumlah 24 orang, dengan menggunakan 

metode sampling jenuh sehingga sampel penelitian 

sama dengan jumlah populasi. Jenis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif 

dan kuantitatif. Variabel dalam penelitian ini adalah 

jiwa kewirausahaan dengan lima    indikator   percaya   

diri,  berani   mengambil  risiko, inovatif, kerja keras 

dan berorientasi pada pertumbuhan. Selanjutnya 

variabel keberhasilan usaha  dengan tiga indikator 

yaitu pertumbuhan usaha, produksi dan omzet. 
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Analisis yang digunakan yaitu analisis statistik 

deskriptif melalui alat ukur skala Likert dan korelasi 

Rank Spearman dengan menggunakan SPSS.  

Hasil dan Pembahasan 

Karakteristik Responden 

Karakteristik responden merupakan salah 

satu hal yang perlu digambarkan untuk mengetahui 

kondisi responden secara umum di tempat penelitian. 

Responden pada penelitian ini yaitu seluruh pelaku 

usaha hidroponik di Kota Kendari yang aktif 

memproduksi dan menjual sayuran hidroponik. 

karakteristik sosial dan ekonomi responden dijelaskan 

beberapa kategori yaitu umur, tingkat pendidikan, 

jumlah keluarga, luas lahan hidroponik, kepemilikan 

lahan dan jumlah lubang tanam usaha hidroponik, 

dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Responden Pelaku Usaha Hidroponik di Kota Kendari Tahun 2021 

Karakterteristik Responden Jumlah (orang) Persentase (%) 

Usia 
1. Usia muda (<15 tahun) 

2. Usia produktif  (15 – 55 tahun) 

3. Usia lanjut (>55 tahun) 

 
0 

21 

3 

 
0 

87,50 

12,50 

Tingkat pendidikan 
1. Pendidikan dasar: SD – SMP sederajat 

2. Pendidikan menengah: SMA sederajat 

3. Pendidikan tinggi: Diploma, sarjana, master, dan doktor 

 
0 

12 

12 

 
0 

50,00 

50,00 
 

Tanggungan anggota keluarga 

1. 1 – 2 orang 
2. 3 – 4 orang 

3. 5 – 6 orang 

 

10 
12 

2 

 

42,00 
50,00 

8,00 

Luas lahan (m2) 
1. Sempit (<400) 

2. Sedang (400 – 1000) 

3. Luas (>1000) 

 
7 

8 

9 

 
29,16 

33,34 

37,50 

Status lahan 
1. Milik sendiri 

2. Milik Orang (garap) 

3. Sewa 

 
17 

6 

1 

 
71,00 

25,00 

4,00 

Lubang tanam 

1. <1000 

2. 1001 – 3000 
3. 3001 – 5000 

4. >5001 

 

5 

7 
2 

10 

 

20,83 

29,17 
8,33 

41,67 

Sumber: Data Primer Diolah, 2021 

Tabel 1. Menunjukkan bahwa sebaran pelaku 

usaha berdasarkan usia paling banyak pada usia 

produktif (15 – 55 tahun) sebanyak 21 orang dengan 

persentase sebesar 87,50%. Hal ini menunjukkan 

bahwa pelaku usaha hidroponik di Kota Kendari 

mayoritas dijalankan oleh usia produktif. Selanjutnya 

tingkat pendidikan sekolah menengah atas (SMA) dan 

perguruan tinggi masing-masing dengan jumlah 12 

orang atau sebaran persentase 50,00%. Dengan 

demikian tingkat pendidikan pelaku usaha hidroponik 

di Kota Kendari baik dan menunjukkan bahwa adanya 

kesadaran untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan 

yang lebih tinggi. Selain itu tanggungan pelaku usaha 

terbanyak ada pada rentang tabggungan 3 – 4 jiwa. 

Dengan demikian mayoritas tanggungan anggota 

keluarga pelaku usaha memiliki lebih dari dua orang 

atau memiliki tanggungan lebih dari 1 orang. Hal ini 

menunjukan bahwa mayoritas responden telah 

memiliki tanggungan dalam menjalankan usaha 

hidroponik. Kemudian mayoritas pelaku usaha 

memiliki luas lahan >1000 m2 sebanyak 9 orang 

dengan persentase sebesar 37,50%. Bagi pelaku usaha, 

saat ini mayoritas luas lahan yang dimiliki terbilang 

cukup untuk memenuhi permintaan dan memproduksi 

sayuran hidroponik. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Apriyanti (2015) bahwa luas lahan hidroponik yang 

ideal untuk membangun usaha sayuran hidroponik 

minimal 400 m2, itu dengan pertimbangan 

menggunakan instalasi permanen. Data menunjukkan 

bahwa pelaku usaha hidroponik memiliki aset yang 

baik ditandai dengan banyaknya pelaku usaha yang 

memiliki status lahan milik pribadi. Kepemilikan 

lahan yang diusahakan oleh pelaku usaha menjadikan 

lahan pekarangan yang sebelumnya kosong dan 

sekarang menjadi produktif. Kebanyakan dari pelaku 

usaha hidroponik di Kota Kendari memanfaatkan 

lahan pekarangan rumah sebagai tempat instalasi 

hidroponik. Dengan begitu lahan menjadi produktif 

dan memberikan dampak positif bagi pelaku usaha 

hidroponik dan keluarganya. Pelaku usaha hidroponik 

di Kota Kendari memiliki jumlah lubang tanam yang 

didominasi diatas seribu lubang tanam maka akan 

menghasilkan produksi sayuran hidroponik yang 

optimal, dapat memenuhi kebutuhan konsumen, serta 

mendapatkan keuntungan untuk meningkatkan skala 

produksi. 
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Hubungan Jiwa Kewirausahaan dengan Keberhasilan Usaha Hidroponik di Kota Kendari 

Jiwa kewirausahaan yang berupa percaya diri, berani mengambil risiko, inovatif, kerja keras dan 

berorientasi pada pertumbuhan dihubungkan dengan keberhasilan usaha yang berupa pertumbuhan usaha, omzet 

dan produksi. Adapun hasil analisis korelasi Rank Spearman antara jiwa kewirausahaan dengan keberhasilan usaha 

hidroponik di Kota Kendari dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Analisis Korlasi Rank Spearman antara Jiwa Kewirausahaan dengan Keberhasilan Usaha Hidroponik di Kota Kendari 

 Keberhasilan Usaha 

Jiwa Pertumbuhan Usaha Omzet Produksi 

Wirausaha Koefisien 
Sig Kategori 

koefisien 
Sig Kategori 

Koefisien 
Sig Kategori 

 Korelasi Korelasi Korelasi 

Percaya Diri 0.616** 0.001 Kuat 0.555** 0.005 sedang 0.567** 0.004 Sedang 

Berani   

Sangat Kuat 

      

Mengambil 0.818** 0.000 0.767** 0.000 Kuat 0.750** 0.000 Kuat 

Risiko         

Inovatif 0.659** 0.000 Kuat 0.605** 0.002 Kuat 0.618** 0.001 Kuat 

Kerja Keras 0.753** 0.000 Kuat 0.661** 0.000 Kuat 0.656** 0.000 Kuat 

Berorientasi          

pada 0.644** 0.001 Kuat 0.539** 0.007 sedang 0.539** 0.007 Sedang 

Pertumbuhan          

Sumber: Data Primer Diolah, 2021 

Berdasarkan data yang diperoleh dapat diketahui bahwa semua jiwa kewirausahaan yang diajukan kepada 

pelaku usaha hidroponik berhubungan nyata dengan keberhasilan usaha. Semua jiwa kewirausahaan secara 

signifikan berhubungan nyata pada taraf nyata 1 persen. Hal ini sejalan dengan penelitian Rusadi, et al., (2015) 

bahwa jiwa kewirausahaan memiliki hubungan positif dan sangat signifikan terhadap keberhasilan usaha usaha 

jamur tiram di Kota Denpasar. Indikator dari variabel jiwa kewirausahaan dalam penelitian ini adalah pengambilan 

risiko, kerja keras, percaya diri, inovatif, kreatif dan kepemimpinan. Variabel keberhasilan usaha terdiri dari 4 

indikator yaitu terciptanya lapangan kerja dalam rumah tangga, pertumbuhan usaha, efisiensi dan produksi. 

Hubungan Percaya Diri dengan Keberhasilan 

Usaha 

Berdasarkan Tabel 2 pada korelasi percaya diri 

dengan pertumbuhan usaha menempati tingkat 

korelasi tinggi. Rianse, et al., (2011) menyatakan 

pelaku usaha tidak berhenti pada eksploitasi atau 

berputar dalam pikiran yang penuh keragu-raguan 

melainkan harus percaya diri. Berdasarkan hasil 

penelitian di lapangan pelaku usaha hidroponik di 

Kota Kendari, mereka percaya bahwa usaha yang 

hidroponik yang dijalankan dapat tumbuh dengan 

memenuhi kebutuhan permintaan konsumen. Tetapi 

tidak dengan pelaku usaha yang memiliki lubang 

tanam terbilang sedikit atau pelaku usaha kecil. 

Mereka tidak dapat memenuhi permintaan konsumen 

yang dapat dikatakan sangat banyak. Kondisi yang 

terjadi saat ini pada pelaku usaha hidroponik yang 

kecil lebih menjadi pelengkap bagi pemenuhan kuota 

permintaan konsumen pada pelaku usaha besar. 

Pelaku usaha dengan jiwa percaya diri yang tinggi 

tidak ragu dalam keputusan untuk menjual sayuran 

hidroponik dengan solusi mencari tambahan kuota 

permintaan konsumen pada pelaku usaha lain 

sehingga tidak kehilangan kesempatan untuk 

mendatangkan omzet baik itu pelaku usaha kecil dan 

besar. Dengan demikian hal ini membuktikan adanya 

hubungan jiwa kewirausahaan percaya diri dengan 

peningkatan omzet dan produksi yang dapat dilihat 

pada Tabel 2 masing-masing sebesar 0.555 dan 0.567 

dengan nilai signifikansi yang lebih kecil dari alpha 

(0.001). 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa analisis korelasi 

sikap percaya diri berhubungan nyata dengan 

pertumbuhan usaha, omzet dan produksi. Hubungan 

jiwa kewirausahaan percaya diri dengan keberhasilan 

usaha yang kategorinya sedang sampai kuat. Dalam 

hal ini percaya diri yang dimiliki oleh pelaku usaha 

tidak akan langsung mendapatkan hasil mudah untuk 

produksi dan omzet yang tinggi. Harus ada usaha 

nyata untuk memperbaiki kekurangan, maka 

keberhasilan akan didapatkan secara bertahap yaitu 

peningkatan produksi, omzet dan usaha berjalan 

dengan stabil (Pradana, 2017) 

Hubungan Berani Mengambil Risiko dengan 

Keberhasilan Usaha 

Berdasarkan pada Tabel 2 berani mengambil 

risiko berhubungan nyata terhadap pertumbuhan usaha 

sebesar 0.818 dengan nilai signifikansi yang lebih 

kecil dari alpha (0,01). Rianse, et al., (2011) 

mengatakan pelaku usaha harus bertindak sekalipun 

situasinya tidak pasti, tidak menunggu sampai semua 
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jelas, tidak menunggu sampai ketidakpastian pergi, 

bagi mereka risiko bukan untuk dihindari melainkan 

untuk dihadapi dan ditaklukkan dengan tindakan dan 

keahlian. Berdasarkan hasil penelitian di lapangan 

risiko yang diambil oleh pelaku usaha hidroponik 

tetap melakukan proses produksi walaupun kondisi 

cuaca yang terus menerus diguyur hujan membuat 

asupan cahaya matahari berkurang pada sayuran 

hidroponik. Selain itu pelaku usaha memulai dari 

usaha kecil dengan modal sebisanya hingga mampu 

menjadi pelaku usaha besar. Harga jual sayuran 

hidroponik yang cukup memberikan motivasi kepada 

pelaku usaha sehingga sangat menjanjikan, 

mendapatkan penghasilan yang baik dan dapat 

menyisihkan penghasilannya untuk mengembangkan 

usahanya. 

Selanjutnya komunikasi yang terjalin pada 

pelaku usaha hidroponik di Kota Kendari membuat 

pola pikir pelaku usaha hidroponik lebih maju 

khususnya dalam mengambil keputusan. Pelaku usaha 

mengungkapkan tingginya permintaan pada sayuran 

hidroponik awalnya membuat pelaku usaha sangat 

kewalahan untuk memenuhinya. Sehingga pelaku 

usaha berani untuk mengajukan proposal pendanaan 

dan membangun segala kebutuhan produksi untuk 

memanfaatkan peluang yang ada berdampak baik 

dalam peningkatan omzet yang diterima. Demikian hal 

ini membuktikan adanya hubungan karakteristik 

berani mengambil risiko dengan peningkatan omzet 

yang dapat dilihat pada Tabel 2 sebesar 0.767 dengan 

signifikansi yang lebih kecil dari alpha. 

Kendala yang dialami oleh pelaku usaha 

hidroponik di Kota Kendari terjadi pada permintaan 

dari konsumen lebih cepat dari persediaan sayuran 

siap panen pada pelaku usaha. Sayuran belum 

waktunya untuk dijual kepada konsumen. Tetapi hal 

ini pemicu bagi pelaku usaha untuk menambah lubang 

tanam dan berdampak pada pertumbuhan usahanya. 

Hal ini dibuktikan oleh data hubungan jiwa berani 

mengambil risiko dengan peningkatan produksi 

sebesar 0.750. 

Hubungan Inovatif dengan Keberhasilan Usaha 

Firmansyah dan Roosmawarni (2019) 

menyatakan menjalankan usaha dan menuangkan 

inovasi akan menghasilkan produk atau jasa yang 

memiliki nilai tambah positif. Produk yang terlihat 

berkualitas tak lepas dari inovasi yang dituangkan 

dalam prosesnya. Berdasarkan hasil penelitian di 

lapangan pelaku usaha mengungkapkan awalnya 

hanya menanam selada dan seiring berjalannya waktu 

menambah jenis sayuran yang dibudidayakan untuk 

memenuhi kebutuhan konsumen. Jiwa kewirausahaan 

yang pelaku usaha hidroponik di Kota Kendari 

memiliki hubungan yang kuat terhadap keberhasilan 

usaha. Inovatif pada pertumbuhan usaha berhubungan 

signifikan sebesar 0.659 dengan signifikansi lebih 

kecil dari alpha. Sehingga semakin petani berinovasi, 

maka cenderung pertumbuhan usaha akan meningkat. 

Inovasi yang dilakukan oleh pelaku usaha 

hidroponik di Kota Kendari tidak hanya pada produk 

yang dihasilkan, inovasi juga dilakukan pada teknik 

budidaya. Pelaku usaha mengungkapkan transfer ilmu 

yang dijalin oleh sesama pelaku usaha dapat 

diaplikasikan pada usaha sayuran hidroponik yang 

dijalankan. Pupuk cair AB mix yang biasanya dibeli 

dengan harga mahal dan kuantitas yang hanya 

bertahan beberapa minggu, tetapi berinovasi pelaku 

usaha dapat meracik sendiri tanpa membeli dalam 

bentuk jadi dan memiliki kualitas serta kuantitas yang 

dapat bertahan berbulan-bulan. Nutrisi yang diracik 

sendiri dengan harga yang lebih terjangkau dengan 

kualitas baik dapat memangkas pengeluaran yang 

banyak untuk membeli nutrisi pada pelaku usaha 

hidroponik. inovasi pada teknik budidaya tersebut 

mampu meningkatkan produksi secara signifikan. 

Jiwa kewirausahaan inovatif berhubungan positif 

dengan peningkatan produksi sebesar 0.605 (kategori 

kuat) dan signifikansi sebesar 0.002 lebih kecil dari 

nilai alpha satu persen. 

Inovasi yang dilakukan oleh pelaku usaha 

hidroponik juga ada pada pemasaran. Pelaku usaha 

besar semuanya menghasilkan sayuran tidak hanya 

selada, banyak menghasilkan jenis sawi seperti pakcoy 

dan samhong. Ketika memasarkan sayuran pelaku 

usaha melakukan grading dan sortir supaya sayuran 

yang dikirim memiliki kualitas sayur yang 

terstandarisasi. Sehingga penerimaan petani menjadi 

lebih besar, karena harga tiap grade berbeda-beda dan 

pelaku usaha mengetahui grade terbaik yang akan 

diberikan ke konsumen. Dengan demikian hal ini 

membuktikan adanya hubungan inovasi dengan 

peningkatan omzet besar 0.618 dengan signifikansi 

yang lebih kecil dari alpha satu persen. Hubungan 

yang kuat antara inovasi dengan pertumbuhan usaha 

ditandai dengan adanya pencatatan keuangan oleh 

pelaku usaha, sehingga keuntungan dapat diketahui. 

Dengan inovasi maka diharapkan dapat meningkatkan 

keberhasilan usaha yang dijalankan. 

Hubungan Percaya Diri dengan Keberhasilan 

Usaha 

Apriyanti 2015 menyatakan budidaya 

sayuran dengan sistem hidroponik membutuhkan 

penanganan dan pengawasan yang cukup 

membutuhkan tenaga untuk menghasilkan produk 

yang berkualitas jual baik. Maka tak heran pelaku 

usaha yang sudah cukup besar membutuhkan tenaga 

kerja yang dapat mendukung usahanya. Pelaku usaha 

mengungkapkan bahwa perawatan yang perlu 

dilakukan yaitu membersihkan pipa-pipa penampung 

sayuran, merawat, pembibitan dan peremajaan. Jiwa 

kerja keras pelaku usaha memiliki hubungan sebesar 

0.753 terhadap pertumbuhan usaha dengan tingkat 

hubungan kuat dan signifikansi dibawah satu persen. 

Dalam hal ini semakin banyak waktu yang 

dimanfaatkan untuk hal yang produktif maka semakin 

besar juga peluang pertumbuhan usaha yang akan 

diraih. 
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Kegiatan pembibitan yang telah selesai 

melewati tahap peremajaan harus selalu diawasi dan 

diberikan perlakuan agar terhindar dari hama dan 

penyakit, menggunakan semprotan anti hama dan 

penyakit serta selalu memisahkan daun yang rusak 

atau membusuk supaya kualitas yang optimal. 

Kemudian kegiatan pasca panen seperti grading, 

pengemasan, penjualan  dan pengantaran 

mempengaruhi besarnya omzet dari penjualan. 

Hubungan kerja keras dengan peningkatan omzet 

dijelaskan sebesar 0.661 dengan kategori kuat. 

Signifikansi lebih kecil dari derajat alpha 

menunjukkan hubungan yang signifikan pada kedua 

variabel tersebut. 

Pelaku usaha hidroponik selalu memantau 

proses pembibitan untuk menjaga ketersediaan 

sayuran dalam memenuhi permintaan konsumen. 

Pelaku usaha berusaha untuk mendapatkan benih yang 

unggul. Setelah itu menyiapkan busa khusus 

hidroponik dan mulai mendiamkan bersama benih 

hingga pada waktunya menjadi bibit. Setelah itu, 

beberapa hari sayuran kemudian dipindahkan lagi ke 

lubang tanam yang khusus untuk peremajaan dan siap 

untuk memenuhi permintaan konsumen. Semua itu 

dilakukan betul-betul dengan niat dari pelaku usaha 

demi mendapatkan hasil produksi yang optimal dan 

dapat memenuhi permintaan konsumen. Dengan 

demikian berdasarkan data pada Tabel 2 membuktikan 

adanya hubungan jiwa kerja keras dengan peningkatan 

produksi sebesar 0.656 dengan signifikansi lebih kecil 

dari satu persen. Sehingga semakin bekerja keras 

pelaku usaha untuk memenuhi permintaan, maka 

semakin baik pula peluang peningkatan produksi yang 

didapatkan. 

Hubungan Berorientasi pada Pertumbuhan dengan 

Keberhasilan Usaha 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 2 nilai 

korelasi antara berorientasi pada pertumbuhan dengan 

pertumbuhan usaha, omzet dan produksi masing-

masing sebesar 0.644 masuk dalam kategori kuat, 

0.539 dan 0.539 sama-sama masuk dalam kategori 

sedang. Hal ini menunjukkan bahwa indikator 

berorientasi pada pertumbuhan berhubungan sedang 

sampai kuat dengan keberhasilan usaha. Pelaku usaha 

hidroponik di Kota Kendari mengungkapkan dengan 

pertumbuhan usaha yang saat ini sudah sangat baik 

untuk menghasilkan omzet dan produksi cukup untuk 

memenuhi permintaan konsumen yang dapat 

dipenuhi. Selain itu, pelaku usaha menambah luas 

lahan dengan menggunakan modal dari omzet yang 

didapatkan untuk dapat memenuhi permintaan 

konsumen. Itu menjadi salah satu keadaan yang terjadi 

pada pelaku usaha hidroponik. 

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan 

pelaku usaha hidroponik di Kota Kendari walaupun 

usahanya tumbuh tetapi mereka berproduksi dengan 

memenuhi kebutuhan konsumen sesuai kemampuan 

produksi. Dengan menambah lahan tidak menjamin 

untuk dapat memenuhi permintaan konsumen yang 

sangat banyak atau di atas kemampuan produksi. 

Sebab dipengaruhi oleh faktor adanya permintaan 

yang sangat banyak tetapi ada sayur yang belum 

saatnya untuk dipanen sehingga pelaku usaha 

kekurangan memenuhi permintaan. Jadi pelaku usaha 

mengakali dengan membeli sayur dari pelaku usaha 

lain untuk mencukupi. Hal ini menjadi motivasi dan 

membuat semangat pelaku usaha hidroponik di Kota 

Kendari untuk terus menambah skala produksinya dan 

rajin dalam melakukan pembibitan setiap hari melihat 

peluang tingginya permintaan sayuran hidroponik. 

Sikap merasa belum puas atas apa yang diraih 

membuat motivasi untuk meningkatkan luas lahan dan 

skala produksi nantinya jika sudah mempunyai dan 

cukup modal untuk merealisasikannya diwaktu yang 

akan datang. Pelaku usaha hidroponik di Kota Kendari 

rata-rata mempunyai tekad yang kuat akan hal itu. 

Motivasi ingin berkembang menghasilkan nilai yang 

positif. Bahkan dalam sekarang ini pelaku usaha 

hidroponik di Kota Kendari yang mempunyai skala 

usaha besar mempunyai tenaga kerja yang digaji per 

bulannya. Keinginan yang kuat dimiliki oleh pelaku 

usaha dan permintaan yang sangat baik perlu didukung 

oleh sumber daya manusia yang terampil, motivasi 

serta modal usaha yang berkelanjutan. 

Kesimpulan Dan Saran 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa hasil analisis korelasi Rank Spearman semua 

jiwa kewirausahaan berhubungan secara signifikan 

dengan tingkat sedang sampai kuat. Masing-masing 

variabel berhubungan positif pada taraf nyata 0.05. 

Nilai korelasi paling tinggi dimiliki oleh hubungan 

antara berani mengambi risiko dengan pertumbuhan 

usaha dengan skor sebesar 0.818 dan masuk dalam 

kategori sangat kuat. 

Saran  

Jiwa kewirausahaan yang dimiliki pelaku usaha 

hidroponik di Kota Kendari menunjukan hubungan 

pada kategori sedang sampai kuat diharapkan akan ada 

penelitian serupa yang dilakukan pada jenis usaha 

pertanian atau agribisnis lainnya. Mengingat bahwa 

Indonesia merupakan negara agraris yang memiliki 

potensi sumberdaya alam yang melimpah terutama 

pada sektor pertanian. Penelitian mengenai jiwa 

kewirausahaan perlu lebih banyak lagi untuk 

mengukur kualitas maupun kuantitas wirausahawan di 

Indonesia. Hal itu perlu dilakukan karena 

pengembangan kualitas dan kuantitas wirausahaan di 

Indonesia mampu berdampak pada peningkatan 

perekonomian Indonesia di masa yang akan datang. 
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